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Abstract

The study of Contemporary Issues delves into various modern-era topics with a primary
focus on Islam and pluralism. This research aims to explore contemporary issues through
a thematic interpretive lens, particularly examining how the Quran addresses the concept
of pluralism. The purpose of this study is to analyze contemporary issues related to Islam
and pluralism through Quranic interpretation. The discussion includes defining
pluralism and reviewing interpretations from both classical and contemporary
commentators. The research methodology involves a detailed textual analysis and
comparative interpretation of Quranic verses. The findings reveal that the concept of
pluralism, understood as diversity, is emphasized in the Quran, particularly in Surah Al-
Bagarah verse 62 and Surah Ar-Rum verse 22. These insights contribute to advancing
educational activities and developing comprehensive learning materials for students and
educators. This research highlights the importance of understanding pluralism in the
context of Islamic teachings and its relevance in contemporary discourse.
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Pendahuluan

Pluralisme Islam telah menjadi topik yang banyak dibahas dalam studi
ilmiah dan filsafat Islam. Beberapa tokoh yang membahasnya antara lain Al-
Farabi dan Ibn Rusyd pada masa kejayaan Islam, serta Muhammad Abduh dan
Sir Sayyid Ahmed Khan pada abad ke-19 dan ke-20. Tujuan dari pembahasan ini
adalah untuk menunjukkan betapa pentingnya berkomunikasi dengan orang-
orang dari berbagai agama dan menerima perbedaan agama. Namun, isu
pluralisme agama ini masih terus diperdebatkan di kalangan umat Islam. Ada
kelompok yang berpendapat bahwa Islam harus diterima sebagai satu-satunya
agama yang benar, sementara kelompok lainnya berpendapat bahwa Islam
harus dihormati dan diakui sebagai salah satu agama di antara agama-agama
lainnya. Perbedaan pandangan ini tercermin dalam berbagai isu kontroversial,
seperti hak-hak minoritas dalam masyarakat Islam, perlindungan kebebasan
beragama, dan konsep negara Indonesia[1l]. Dalam pandangan Islam, pluralisme
dapat digunakan sebagai pedoman untuk menghargai perbedaan berdasarkan
keyakinan, kebangsaan, agama, bahasa, dan kulit[2]. Selain itu, Islam juga
menekankan nilai-nilai kemanusiaan melalui pendekatan pluralisme ini[3].
Dengan melihat pluralisme sebagai landasan, Islam memiliki banyak cara untuk
menghargai keberagaman dan mempromosikan kerja sama antar umat
beragama, memperkuat gagasan persaudaraan umat manusia di seluruh dunia,
serta mengajarkan toleransi yang moderat dalam hubungan antaragama(4].

Namun, perlu diperhatikan bahwa pluralisme dalam Islam masih
menimbulkan banyak perdebatan, terutama dalam upaya untuk mengatasi
fanatisme dan intoleransi agama[5]. Oleh karena itu, penting bagi umat Islam
untuk lebih memahami nilai-nilai toleransi dan kerja sama[6]. Hal ini akan
membantu mereka dalam melawan pluralisme serta mendukung kebebasan
beragama dan hak asasi setiap individu, tanpa memandang status sosial, agama,
atau budaya.

Metode

Dalam menulis artikel ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif.
Penulis menganalisis data dan informasi yang ada kemudian menarik
kesimpulan dengan membandingkan berbagai perspektif dan penelitian yang
ada. Dengan cara ini, penulis dapat menilai persamaan dan perbedaan antara
penelitian dengan tujuan yang sama[7]. Pendekatan ini diharapkan dapat
membantu penulis mencapai hasil yang optimal dan komprehensif.
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Hasil dan Pembahasan

Pengertian Plural

Kata Plural memiliki beragam makna dan kaitannya dengan
keberagaman. Kata plural yang berasal dari satu kata dan mempunyai arti yang
berbeda-beda seperti bahasa, budaya, agama atau etnis[8]. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), kata plural diartikan sebagai jamak atau lebih dari satu.
Menurut penelitian yang dilakukan Kemenag di situs webnya menyebutkan
bahwa istilah plural merujuk pada keberagaman dalam suatu negara yang
meliputi aspek sosial, ekonomi, politik dan agama[9].

Dalam bahasa Arab, kata plural disebut sebagai "sx>" yang berarti banyak.

Berdasarkan analisis, terdapat 66 ayat dalam al-Qur’an yang menggunakan kata
2. Selain itu, kata “pluralisme” dan “pluralitas” berasal dari kata yang

mengandung kata g4 yang merupakan konsep yang mendukung keberagaman

dalam hal politik maupun agama yang menekankan gagasan solidaritas karena
adanya perbedaan diantara mereka. Kata plural ini memiliki banyak makna dan
arti dalam berbagai bahasa berdasarkan etimologinya[10]. Para pendiri (founding
fathers) menyadari dan mengungkapkan hal ini setelah bermusyawarah panjang
yang berpusat pada Bhinneka Tunggal Ika dan Pancasila yang menjadi dasar
falsafatnya. Para pendiri agama juga menghilangkan kalimat “dengan kewajiban
menjalankan syariat islam bagi pemeluknya” untuk mencegah kerancuan dalam
mengartikan sila pertama, yaitu Ketuhanan yang Maha Esa untuk dihapuskan,
sebagaimana tercantum didalam Piagam Jakarta[11].

Pluralitas

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pluralitas berasal dari
kata plural yang memiliki arti jamak atau lebih dari satu dan mengacu arti
keberagaman. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
“kemajemukan” adalah definisi kata pluralitas yang berasal dari kata
“majemuk”, yang berarti banyak[12] dan terdiri dari beberapa bagian yang
merupakan kesatuan. Bhinneka Tunggal Ika yang berarti “Bermacam-macam
tetapi tetap satu” menegaskan bahwa meskipun kita beragam, kita memiliki
tujuan yang sama[13]. Para pendiri (founding fathers) sangat berpengaruh besar
pada kebudayaan, kepercayaan dan agama suatu kelompok dan juga telah
tertanam kuat dalam kehidupan mereka yang tidak akan pernah
tergoyahkan[11]. pluralitas mengandung arti kemajemukan yang merupakan
kebalikan dari kata “satu”. Hal ini sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam masyarakat Indonesia[14]. Kita bisa menyebut masyarakat
Indosesia sebagai masyarakat majemuk bangsa yang berbeda-beda ras, suku,
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budaya, dan agama, jadi kita harus belajar toleransi dan menghargai menghargai
satu sama lain[15]. Oleh karena itu, istilah pluralitas lebih relevan daripada
pluralisme, menunjukkan bahwa pluralitas agama dan budaya semakin
meningkat di Indonesia dan di dunia.

Ini juga dapat dilihat pada keberagaman, konsep pluralitas tidak hanya
menyatuka perbedaan tetapi juga memungkinkan terciptanya ragam baru.
Pluralitas beragama mengakui bahwa kebenaran dapat ditemukan dalam agama
yang berbeda dan menghormati perbedaan diantara agama-agama tersebut[16].
Dari perspektif dan struktur ini, maka struktur tersebutlah akan tercipta sifat
menghargai dan menghormati dengan adanya perbedaan, sertakemampuan
untuk mempertahankan keyakinan mereka tanpa mencela dan mengkritik. Fakta
bahwa pluralitas tidak dapat disangkal menegaskan pentingnya nilai-nilai
tersebut dalam masyarakat dan menjadi hal yang penting untuk dipahami.

Ayat-ayat yang menunjukkan nilai-nilai pluralisme, sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur’an Surah Al-Hujarat (49);13:

b e A Bl e
Terjemah Kemenag 2019:
(13) Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia bertakwa diantara
kamu adalah orang yang paling mulia di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti.[17]

Alwi Shihab[18] menafsirkan kata lita’arofuu yang berarti berinteraksi
dengan baik dan melakukan perbuatan baik yang berasal dari kata yang sama
yaitu ma’ruf[19]. Oleh karena itu, sebagaimana disebutkan juga dalam al-Qur’an
mengenai pluralitas pada Surah Hud (11); 118:

x P TetnonjE o (2 el o (TH 2T (3 2] o1
otalized 05053 %5 8015 45l (el Jazd &b 6l 31
Terjemah Kemenag 2019:
(118) Jika Tuhanmu menghendaki, Dia akan menjadikan manusia umat yang satu.
Namun, mereka selalu berselisih (dalam urusan agama).[17]

Akibatnya, Pluralitas yang dimaksud adalah interaksi yang baik dan
berdampak positif seperti yang ditunjukkan pada penggunaan kata mukhtalifin
yang memiliki makna yang indah dalam kelanjutan Alwi Shihab yaitu saling
menerima dan memberi, saling menghargai dan mencintai secara damai,
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sedangkan kata syiqaq berbeda dengan mukhtalifin berarti perbedaan yang
berkonotasi buruk, sehingga perbedaan pendapat yang menyebabkan konflik
disebut syiqaq.

Pluralisme

Kata pluralisme berasal dari kata plural, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pluralisme berarti suatu masyarakat yang terdiri dari banyak
system yang berkaitan dengan sistem sosial dan politik[12]. Dalam filsafat,
pluralisme adalah ideologi atau doktrin yang menyatakan bahwa dunia ini
terdiri dari beberapa kebenaran yang benar,bukan hanya satu. Dalam bahasa

Arab, pluralisme didefinisikan sebagai "isaadl” dengan asal kata "suai" yang

berarti “katsirah” artinya banyak dan bilangan lebih dari satu[8]. Menurut Farid
Esack dikutip dari buku Isu-Isu Dunia Islam Kontemporer, pluralisme adalah
suatu bentuk pengakuan dan penerimaan[20]. Hal ini tidak hanya menoleransi
perbedaan dan pembedaan antar agama yang membaginya dengan pemeluk
agama lain[21]. Secara deskriptif, pluralisme tidak dapat dibandingkan dengan
makna toleransi semata, sebaliknya pluralisme adalah istilah khusus yang
mengacu pada pemahaman kemajemukan tentang agama-agama yang ada.[8]

Sejarah menunjukkan bahwa pluralisme dalam kehidupan beragama
pertama kali muncul sekitar abad ke- 18M pada masa kejayaan Eropa juga
dikenal sebagai Enlightenment[22]. Periode ini sering disebut dengan
kebangkitan Eropa. Selain itu, akibat dari konflik yang terjadi pada saat itu
menimbulkam paham liberalisme yang berpusat pada kebebasan dan kesetaraan
bersama dengan pluralisme yang berpusat pada keragaman[23]. Namun, akar
sejarah pluralisme ini masih diperdebatkan hingga saat ini dengan sumber
tertentu yang terkadang mendukung asal usulnya dan terkadang bertentangan
dengannya[24]. Perspektif awal yang muncul menyatakan bahwa kaum filosof
Yunani adalah sumber pluralisme yang berasal dari pertempuran Bharathayuda
antara Athena dan Yunani. Socrates diintrogasi tentang keberagaman dan
jawabannya adalah bahwa kita tidak boleh membandingkan satu sama lain dan
tidak mengiyakan satu sama lain. Persfektif kedua, mengatakan bahwa
pluralisme berasal dari Arab, namun kata “pluralisme” jarang di gunakan karena
adanya hubungan tetangga antara orang arab asli dan non-arab atau disebut
dnegan Ajam|[8].

Menurut perspektif Arab, pluralisme ini meningkatkan kebenaran
relative bsa dikatakan pluralisme muncul sebagai cara menghadapi kebenaran
yang sebenarnya[25]. Pluralisme menyebarkan perdamaian diantara mereka
sendiri. Oleh karena itu, pluralisme menunjukkan kesan bahwa tidak ada
kebenaran yang absolut. Pluralisme tidak hanya terkait dengan kehidupan social
dan politik, tetapi juga mencakup teologi dam pemikiran filosofis[8].
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Selain keberagaman agama, Islam mempunyai banyak perbedaan dengan
teologinya maupun dan dalam cara Islam menjalani kehidupan sehari hari serta
cara beribadah kepada Allah SWT. Perbedaan aliran dalam Islam menyebabkan
banyak perbedaan dan keanekaragaman, ini termasuk tindakan dari
pluralisme[26]. Meskipun demikian, islam masih berpegang pada keyakinan
kitab dan sunnah, tetapi penerapannya berbeda-beda. Walaupun ada pebedaan
antar agama dan islam itu sendiri, kita juga di ajarkan untuk menghormati dan
menghargai satu sama lain[27]. Islam mengajarkan umatnya untuk menjadi
moderat dan toleran. Dapat kita simpulkan bahwa sikap, konsep dan praktik
positif yang sama dalam pluralisme sudah ada didalam Islam. Menurut kamus
filsafat, pluralisme memiliki beberapa ciri-ciri yang dapat didefinisikan.
Pertama, pluralitas mengakui bahwa realitas fundamental tidak hanya terdiri
dari satu kebenaran, berbeda dengan dualisme yang menyatakan bahwa ada dua
realitas fundamental, dan monisme yang menyatakan bahwa hanya ada satu
realitas. Kedua, dalam pluralism segala sesuatu didalam semesta memiliki
tingkatan yang berubah namun saling tidak saling bergantungan atau berubah
satu sama lain. Ketiga, alam semesta tidak memiliki struktur yang terdefinisi
dengan jelas dan tidak ada kesatuan atau kesinambungan fundamental, tidak
ada tatanan yang tetap dan tidak dapat diubah. Pluralisme agama adalah konsep
luas yang menagacu pada pen erimaan terhadap keberagaman agama dan
penggunaannya dengan cara yang berbeda[28].

Meskipun pluralisme tidak berarti bahwa semua agama sama, dalam islam
pluralisme dipandang sebagai sikap saling menghargai dan toleransi terhadap
agama lain. Dalam pandangan ini, islam tidak menganggap bahwa Tuhan yang
disemabah umat islam adalah Tuhan yang disembah agama lain[29]. Namun
Islam menerima pluralisme agama yang berarti bahwa ada banyak agama yang
diakui dengan menghargai perbedaan dan identitas agama masing-masing
(lakum dinukum waliyadin). Tujuan dari pluralisme agama adalah untuk
menghilangkan konflik, perbedaan dan identitas agama yang ada[28].

Dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menunjukkan pada nilai-nilai
pluralisme, seperti yang disebutkan dalam surah Al-Ankabut (29);46 yaitu:

z PEETUS UY o g @ % - z z g Y N
G0 Gal 150585 adte 154l 23001 Bas cp (gL Y1 Casth T 3has8 s
Ssabid 4 35 Gty 8315 Gl & Jsifs gl

Terjemah Kemenag 2019:

(46) “Janganlah kamu berdebat dengan Ahlulkitab melainkan dengan cara yang
lebih baik, kecuali terhadap orang-orang yang berbuat zalim di antara mereka.
Sampaikanlah “Kami beriman pada (kitab) yang diturunkan kepada kami dan kepadamu.
Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu. Kami berserah diri Hanya kepada-Nya.”[17]
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Ayat ini mengajarkan pentingnya saling mengenal dan berinteraksi
dengan agama lain, serta menghormati perbedaan yang ada. Secara termenologi
pluralisme merujuk pada pengakuan terhadap pebedaan antara satu dengan
yang lainnya.Hal ini menjadi alasan mengapa islam melarang paham Pluralisme,
meskipun mengakui adanya Plural/pluralitas. Walaupun Al-Qur’an
menunjukan dengan adanya pluralitas agama, konsep pluralisme tidak di
jelaskan secara ekspilit dan jelas. Namun, dapat ditemukan dari berbagai ayat
yang berkaitan dengan pemahaman pluralisme. Pemahaman ini akan
mendorong nilai toleransi yang terkandung dalam pluralisme. Jika kita melihat
ayat-ayat Al-Qur’an ada kata-kata seperti pada makna “para penganut” atau
“orang-orang” yang menunjukkan keberagaman agama atau pluralitas[30].
Semua ini menunjukkan bahwa al-Qur’an telah menggambarkan adanya
pluralisme sejak zaman Rasulullah SAW dan bukan hanya menjadi masalah
pada masa kini[31]. Oleh karena itu, gagasan pluralitas agama harus dipahami
dan direspons dengan baik karena Al-Qur’an itu diturunkan untuk seluruh umat
manusia, baik yang muslim ataupun non-muslim, untuk mencapai titik yang
sama diluar teologi yang sebenarnya telah berbeda sejak awal[31].

b). Penafsiran Ayat- ayat yang Terkait dengan Pluralisme

Ayat-ayat yang mengandung makna pluralisme dapat dianalisis melalui
studi tafsir, baik dari penjelasan para mufassir lampau atau mufassir
kontemporer. Ayat-ayat yang merujuk pada makna pluralisme antaralain:

e Q.S Al Baqarah ayat 62

Jezd ) 3ally 4y il (44 Gialially yallly 135 G315 13kl Gadll &)

G5 W5 e D35 5 s e wisa T RlB Lo
Terjemah Kemenag 2019:
(62) “Sesungqguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani, dan orang-orang Sabiin siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada
Allah dan hari Akhir serta melakukan kebajikan (pasti) mendapat pahala dari Tuhannya,
tidak ada rasa takut yang menimpa mereka dan mereka pun tidak bersedih hati”.[17]

Arti Sabiin adalah orang-orang terdahulu yang percaya kepada Tuhan
Yang Maha Esa, tanpa menganut agama tertentu. Pada masanya ayat ini berlaku
untu umat, misalnya, umat Yahudi pada masa Nabi Musa a.s. dan umat Nasrani
pada masa Nabi Isa a.s.
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Asbab An-Nuzul

Dapat sebutkan bahwa sebab turunnya ayat ini terkait dengan kisah
Salman al Farisi yang bertanya kepada Rasulullah tentang keadaan teman-
temannya yang beribadah sebelumnya dan akan beriman kepada Nabi
Muhammad ketika tiba waktunya. Ayat 62 surah Al Bagarah membahas tentang
orang-orang yang memiliki keyakinan agama yang berbeda. Ayat sebelumnya
dengan ayat sesudahnya saling terkait satu sama lain[32]. Secara kontekstual,
ayat sebelumnya membahas semua kesalahan yang dilakukan oleh kaum Yahudi
dan segala hal yang menyebabkan kemarahan Allah SWT terhadap mereka.
Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa kaum Yahudi juga dapat memperoleh
pahala dan kebahagiaan seperti orang Islam jika mereka beriman dan bertaubat
kepada Allah SWT, dan orang-orang mukmin juga dapat meraih hal yang
sama[33]. Imam Sufyan At-Tsauri menjelaskan bahwa istilah "orang-orang yang
beriman" berarti merujuk pada orang-orang munafik yang hanya mengaku
bahwa mereka beriman secara verbal tanpa kesungguhan hati. Dalam ayat ini,
Allah menyebutkan orang munafik terlebih dahulu kemudian diikuti oleh orang
Yahudi, Nasrani, dan Shabi'in.ari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa Allah
bermaksud ingin menyampaikan pesan bahwa orang-orang yang munafik dapat
berubah menjadi orang-orang yang beriman apabila mereka benar-benar
meninggalkan ajaran lamanya dan mengamalkan kebaikan.

Munasabah
Terdapat Munasabah Q.S Al Bagarah ayat 62 dengan ayat 63 yaitu:

I o) 55 K

L 1558315 534, <SGl Te 1535 3Ll 1&85% Lias ps_a,m ERES I

PRAPE
Terjemah Kemenag 2019:

(63). “(Ingatlah) ketika Kami mengambil janjimu dan Kami angkat gunung (Sinai) di
atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang telah Kami berikan kepadamu
dan ingatlah apa yang ada di dalamnya agar kamu bertakwa.”[17]

zi\ 3,
FANEE

Dalam ayat ini, Allah mengatakan bahwa Ia memberikan pahala kepada
orang Yahudi yang beriman dan berbuat baik sebelum kedatangan Nabi
Muhammad SAW. Pada ayat 63, Allah berbicara tentang kisah orang Yahudi dan
hukuman vyang diberikan kepada mereka atas kesalahan mereka.
Salah satu ayat dalam surah Al Baqarah, ayat 62 menunjukkan bahwa ada
banyak agama. Dalam ayat tersebut, Allah mengatakan, "Orang-orang mukmin,
yaitu mereka yang beriman kepada Nabi Muhammad SAW., orang-orang
Yahudi yaitu mereka yang beriman kepada Nabi Musa a.s., orang-orang Nasrani
yaitu mereka yang beriman kepada Nabi Isa a.s., orang-orang Shabiin yaitu
mereka yang beriman kepada Nabi Isa a.s., dan orang-orang lainnya yang benar-
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benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Sebagaimana yang telah
diajarkan dan diperintahkan oleh Allah melalui para Nabi dan Rasul, serta
beramal saleh, yaitu melakukan apa yang diperintahkan Allah untuk berhasil."
Mereka akan menerima pahala di akhirat karena amal saleh mereka. Mereka
tidak perlu khawatir tentang masa depan atau masalalu mereka.

Kata , |93la dalam ayat ini merujuk pada orang-orang Yahudi. Mereka

sering disebut yahud dalam bahasa Arab, dan ulama percaya bahwa kata ini
berasal dari bahasa ibrani yahudz, yang berbeda dengan dzal. Dalam ayat ini,
kata yang digunakan adalah hadu, bukan yahud, karena kata yahud sering

digunakandalam konteks pengecaman. Selain itu, kata " (3527 berasal dari

daerah di Palestina di mana Maryam dibesarkan dan tempat Nabi Isa dilahirkan.
Isa dilahirkan di Betlehem ketika maryam sedang dalam perjalanan menuju
Baitul Maqdis. Bangsa Bani Israil menyebut Isa as Yasu, dan orang-orang yang
mengikutinya disebut nashara, yang merupakan jamak dari kata nashry dan
nashary[34]. Orang-orang Bani Israil menyebut Isa sebagai Yasu, dan para
pengikutnya disebut "nashara", yang merupakan bentuk jamak dari kata

"nashry" dan "nashary"[35]. Beberapa ulama berpendapat bahwa kata " Ual!

merujuk kepada orang-orang yang menyembah bintang, karena berasal dari kata
"shaba'", yang berarti muncul dan terlihat. Ada juga yang menginterpretasikan
kata "saba" sebagai nama sebuah wilayah di Yaman yang dikuasai oleh Ratu
Balqgis, di mana penduduknya menyembah matahari dan bintang. Terdapat
pendapat lain yang menyatakan bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Arab
kuno Mesopotamia di Irak[36]. Al-Qur'an sering menggunakan istilah
"pernyataan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian"
untuk menggambarkan iman secara menyeluruh, bukan hanya dua perintah
yang tertulis. Ayat ini dianggap sebagai bukti ajaran toleransi dan kebenaran
agama yang beragam oleh sebagian kalangan[37]. Namun, banyak yang keliru
dalam memahami ayat ini dengan menganggap semua agama disamakan dalam
ayat 62 surah Al-Baqarah. Padahal, setiap agama memiliki keyakinan dan ibadah
yang berbeda. Agama-agama ini tidak dapat disamakan dengan agama yahudi
dan Nasrani karena keduanya jelas berbeda dan saling bertentangan.

Semua orang harus kembali kepada Tuhan, bukan kepada manusia, untuk
menentukan siapa yang benar atau salah. Hal ini penting agar tercipta
kerukunan antar agama. Tafsir Al Misbah karya Quraish Shihab, yang telah
disebutkan sebelumnya, merupakan salah satu tafsir modern. Selain itu, terdapat
juga Tafsir Kemenag. Dalam penafsiran ini dijelaskan bahwa setiap umat pada
masa lalu mengikuti keyakinan yang dianut oleh nabi mereka untuk
mendapatkan ridho dari Tuhan mereka. "Orang-orang mukmin" dalam ayat ini
merujuk kepada mereka yang beriman kepada Nabi Muhammad SAW dan
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menerima ajaran sesuai dengan ajaran Allah SWT[38]. Sementara itu, "orang-
orang shabi'in" adalah mereka yang mempercayai pengaruh bintang-bintang
dan menyadari keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. Orang-orang yang hidup
sebelum kedatangan Nabi Muhammad SAW dan dengan tulus mengikuti iman
mereka serta mengamalkan ajaran yang diajarkan olehnya adalah orang-orang
yang beriman. Namun, setelah kedatangan Nabi Muhammad SAW, mereka
diwajibkan untuk mengimani ajaran yang dibawanya, yaitu menerima Islam[39].

Pada ayat ini, disebutkan dengan jelas orang-orang mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang Shabiin, menunjukkan bahwa
keberagaman agama merupakan sunatullah, meskipun tidak dapat disamakan
satu sama lain. Selain itu, Abdul Aziz Sachedina berpendapat bahwa ayat 62
surah Al Bagarah merupakan salah satu ayat Islam yang paling pluralistik.
Sachedina menjelaskan bahwa orang-orang Nasrani dan Yahudi di zaman
sekarang tidak akan menerima pahala dan kebahagiaan sebagaimana yang
diterima umat Muslim[40]. Karena Nabi Muhammad SAW telah datang dengan
ajaran yang benar, yaitu perintah untuk beriman kepada Allah dan beramal
saleh, Allah telah memberikan perintah yang jelas kepada semua orang di dunia
saat ini untuk mengikuti dan mengikuti apa yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW.

e Q.S Ar Rum ayat 22:

9‘,‘3“2} &LIA 3 z)‘ (as.'\j_”_é M‘ dM.o-‘_g uaﬂlg «_v}a_w.” d“"' <Lu\ (Y9

Terjemah Kemenag 2019:
(22). Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi,
perbedaan bahasa dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berilmu.[17]

Dalam ayat 22 QS. Ar-Rum, penulis memberikan tafsir beberapa kata.
Dijelaskan kata 4 yang berarti sesuatu yang terlihat atau nampak. Selain itu,
istilah &), yang mengacu pada Pencipta tanpa asal usul atau setara, dibahas.
Kata «3is) yang berarti perbedaan pendapat keyakinan, dan aspek lainnya
juga dlka]1[41] Selanjutnya, makna kata ol yang mewakili lidah atau lisan,
dan Li5ll5 yang berarti berbagai warna, dieksplorasi. Terakhir, frasa cilad,
yang mengacu pada isi seluruh alam.

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa sifat-sifat kekuasaan dan
keagungan Allah SWT meliputi penciptaan langit yang luas dan tinggi, dihiasi
benda-benda langit seperti bintang, bulan, dan matahari. Selain itu, Dia
menciptakan bumi yang memiliki beragam fitur seperti dataran, gunung,
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lautan, serta berbagai bentuk kehidupan termasuk manusia, hewan, dan
sungai[42]. Selain itu, terdapat perbedaan bahasa, suku, ras, dan agama. Begitu
pula dengan variasi warna kulit, seperti hitam, putih, dan cokelat[43]. Masing-
masing perbedaan tersebut mempunyai ciri khas, kelebihan, dan
kekurangannya masing-masing. Beberapa dari perbedaan ini mudah dilihat,
sementara yang lain lebih tidak jelas, dan beberapa lebih lengkap atau tidak
sempurna dibandingkan yang lain.

Tafsir Jalalain menyoroti pentingnya tanda-tanda kekuasaan Allah, yang
meliputi penciptaan langit, bumi, dan keragaman bahasa. Referensi perbedaan
bahasa menandakan adanya berbagai bahasa seperti Arab, Indonesia, Thailand,
dan lain-lain. Selain itu, penyebutan perbedaan kulit mengakui adanya warna
kulit yang beragam, antara lain putih, hitam, coklat, dan lainnya. Penting untuk
dicatat bahwa semua umat manusia menelusuri asal usulnya hingga pria dan
wanita pertama di bumi, Nabi Adam dan Siti Hawa. Lebih jauh lagi, tanda-tanda
ini berfungsi sebagai bukti kekuasaan Allah dan dimaksudkan untuk dipahami
dan diyakini oleh individu yang memiliki pengetahuan dan pemahaman[44].

Asbab An-Nuzul
Dalam Ayat Ayat Al-Qur'an, kita menemukan ayat-ayat yang diturunkan
bersamaan dengan peristiwa-peristiwa sejarah (ghairu ibtida') dan ayat-ayat
yang diturunkan tanpa konteks sejarah tertentu (ibtida'). Namun perlu diketahui
bahwa Asbabun Nuzul ayat 22 Surat Ar-Rum masih belum kita temukan.
Namun dalam surah Ar-Rum ini terdapat munasabah ayat dengan ayat yaitu
pada Q.S Ar-Rum ayat 21 dan 23 yaitu

a). Q.S Ar-Rum ayat 21

5355 805 Claes L) 5800 L5 1531 8Ll (3 180 G130 4l s
555865 o351 ¥ S5 3

o L@

:)lg%})

Terjemah Kemenag 2019:

(21). “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya.
Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran  Allah) bagi kaum yang
berpikir.[17]

b). Q.S Ar-Rum ayat 23

G333 p3a 205 (5 &) b s 8305 L Ly A0 4l oo
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Terjemah Kemenag 2019:

(23). Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya ialah tidurmu pada Waktu
malam dan siang serta usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tand (kebesaran dan kekuasaan
Allah) bagi kaum yang mendengarkan.[17]

Surat Ar-Rum memuat ayat 21, 22, dan 23 yang secara fasih
menggambarkan keagungan dan keagungan Allah. Ayat 21 berfokus pada
penciptaan manusia, menekankan bahwa mereka diciptakan berpasangan dan
dilahirkan melalui proses pembuahan dan reproduksi yang ajaib. Lanjut ke ayat
22, ayat ini menyoroti kemampuan Allah yang luar biasa dalam menciptakan
langit dan bumi, menarik kesejajaran antara penciptaan laki-laki dan
perempuan. Keberagaman yang dimiliki manusia, seperti variasi warna kulit
dan bahasa, disebabkan oleh letak geografisnya, yang pada gilirannya
dipengaruhi oleh keberadaan dan pergerakan langit dan bumi[45]. Ayat 23 lebih
lanjut menjelaskan bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan siklus
yang diatur secara tepat, sehingga terjadi pergantian siang dan malam. Malam
berfungsi sebagai masa istirahat dan tidur, sedangkan siang hari digunakan
untuk jerih payah dan ikhtiar[46].

Dalam ayat 22 QS. Ar-Rum, penulis memberikan tafsir beberapa kata.

Kata “451” dipahami sebagai sesuatu yang tampak atau dapat diartikan. " zlsJ!"

diartikan merujuk pada Sang Pencipta, yang tidak mempunyai asal usul dan
berada di luar pemahaman manusia. Kata “_ali>|” dipahami mencakup

perbedaan pendapat, keyakinan, dan aspek lainnya. piu_«d\ mengacu pada
bahasa lisan, sedangkan ”pi.}@.aﬂj” berarti berbagai warna. Terakhir, kata

ungJ menyampaikan gagasan mencakup seluruh alam. Menurut tafsir Ibnu

Katsir, kebesaran dan keagungan Allah SWT tercermin dalam penciptaan langit
luas yang dihiasi bintang, bulan, dan matahari, disusul penciptaan bumi dan
langit. Ciptaan luas ini mencakup dataran, gunung, lautan, serta beragam
makhluk termasuk manusia, hewan, dan sungai[47]. Selain itu, terdapat banyak
perbedaan dalam bahasa, status sosial, etnis, dan agamal[48]. Begitu pula
dengan variasi warna kulit, mulai dari hitam, putih, hingga merah. Perbedaan-
perbedaan ini mungkin terlihat jelas dan tidak kentara, dan beberapa mungkin
ditandai dengan kesempurnaan atau ketidaksempurnaan. Hal ini menjadi
penjelasan atas tanda-tanda luar biasa yang menunjukkan kemahakuasaan
Allah (Allah menciptakan langit dan bumi beserta isinya serta perbedaan
bahasa) dalam tafsir Jalalain. Pertama, tergantung pada perbedaan bahasa (dan
berlainan bahasa kalian) maksudnya ada bahasa Arab, Indonesia, Thailand serta
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bahasa lainnya. Yang kedua, tergantung perbedaan kulit (dan berlainan pula
warna kulit kalian) maksudnya, di antara manusia semuanya ada yang kulit
putih, hitam, coklat, dan sebagainya. Padahal manusia merupakan keturunan
Adam dan Siti Hawa, pria dan Wanita pertama di muka bumi[49]. Yang ketiga,
(sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda)
maksudnya, Allah memperlihatkan kekuasaan dan orang-orang yang
mempunyai hikmah dan ilmu mengetahui dan mengimaninya[44].

Kesimpulan

Secara umum, kata "plural" dan "pluralitas" memiliki makna yang
berbeda, meskipun keduanya berasal dari akar kata yang sama. Pluralitas
merujuk pada keberagaman yang tak terhindarkan yang membentuk kehidupan.
Dalam konteks Islam dan pluralisme, Islam mengajarkan nilai penghargaan dan
toleransi terhadap keragaman agama, budaya, dan pandangan dunia. Prinsip-
prinsip Islam, seperti Rahmatan Lil'alamin, menunjukkan bahwa Islam adalah
agama yang ramah dan menghormati keberagaman agama lain. Dalam surah Ar-
Rum ayat 22, Allah menegaskan bahwa kehidupan diciptakan dalam berbagai
warna kulit dan bahasa, sebagai bukti kebesaran-Nya. Di sisi lain, pluralisme
merujuk pada doktrin, ajaran, atau pemahaman yang menggabungkan
perbedaan untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai contoh, berbagai suku di
Indonesia harus saling menghormati agar dapat hidup berdampingan secara
damai, tanpa memandang perbedaan status sosial. Ayat 62 surah Al Baqarah
menyebutkan "orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani,
dan orang-orang Shabiin", dengan kata "orang-orang" menunjukkan makna
banyak atau majemuk, mencerminkan keragaman agama pada masa itu. Salah
satu ayat Al-Qur'an yang sering dikutip dalam konteks pluralisme adalah ayat
62 Al-Baqgarah, yang menegaskan bahwa amal setiap individu akan diterima oleh
Allah. Namun, seringkali orang mengabaikan konteks ayat tersebut secara
keseluruhan. Ayat 62 Surat al-Baqarah ditujukan bagi orang-orang yang beriman
dan berbuat baik sebelum turunnya Al-Qur'an. Allah SWT menegaskan bahwa
Al-Qur'an adalah petunjuk terbaik bagi umat manusia setelah diturunkan, berisi
ayat-ayat yang memberikan petunjuk bagi umat manusia.
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